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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran guru. Akibatnya 

suasana kelas monoton, pasif, dan membosankan. Hal tersebut nampak dari hail belajar siswa yang 

rendah.  

 Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami kemampuan membaca siswa kelas IV 

mengenai pantun anak yang menggunakan model pembelajaran make a match dengan media visual 

maupun tanpa media visual, serta pengaruh model pembelajaran make a match dengan media visual 

terhadap kemampuan membaca pantun anak secara berbalasan dengan lafal dan intonasi yang tepat 

kelas IV SDN Campurejo Kediri.  

 Adapun jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SD Negeri Campurejo 2 Kediri yang terdiri dari kelas A yang berjumlah 35 

orang, dan kelas B berjumlah 35 orang. Data hasil belajar siswa dikumpulkan melalui metode tes 

dengan instrumen pilihan ganda. Data yang terkumpul dianalisis dengan statistik deskriptif dan 

inferensial.  

 Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran make a match 

dengan media visual (eksperimen) dan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan 

model make a match saja (kontrol) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 

Campurejo 2 Kediri, tahun pelajaran 2014/2015. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata 

kelompok eksperimen adalah 88,14 dan hasil nilai rata-rata kelompok kontrol adalah 87,14.  

 

Kata Kunci: Make A Match, Media Visual, Hasil Belajar, Pantun Anak 
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I. PENDAHULUAN  

Kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, 

ada dua dimensi kurikulum, yang pertama 

adalah rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran, 

sedangkan yang kedua adalah cara yang 

digunakan kegiatan pembelajaran 

(Depdikbud, 2013). Sebagai rencana, 

pengaturan, dan cara yang digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran, maka 

kurikulum sangat dipengaruhi oleh 

dimensi waktu. Artinya, sejalan dengan 

berjalannya waktu dan pekembangan 

dinamika masyarakat, maka wajar jika 

kurikulum harus disesuaikan atau harus 

diubah.  

Menurut Sofan Amri (2013), bahwa 

proses pembelajaran merupakan tahapan–

tahapan yang dilalui dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif, 

afektif, psikomotorik seseorang, dalam 

hal ini adalah kemampuan yang harus 

dimiliki oleh siswa atau peserta didik. 

Salah satu peran yang dimiliki oleh 

seorang guru untuk melalui tahap–tahap 

ini adalah sebagai fasilitator. Untuk 

menjadi fasilitator yang baik guru harus 

berupaya dengan optimal mempersiapkan 

rancangan pembelajaran yang sesuai 

dengan karkteristik anak didik, demi 

mencapai tujuan pembelajaran.  Selain 

itu, tugas guru tidak hanya 

menyampaikan informasi kepada peserta 

didik, tetapi harus menjadi fasilitator 

yang bertugas memberikan kemudahan 

belajar (facilitate of learning) kepada 

seluruh peserta didik. Untuk mempu 

melakukan proses pembelajaran ini guru 

harus mampu menyiapkan proses 

pembelajarannya.  

Namun pada kenyataannya harapan 

yang diinginkan kurang sesuai. 

ditemukan beberapa faktor yang menjadi 

penyebab rendahnya kemampuan siswa 

dalam proses pembelajaran yaitu, 

1)strategi pembelajaran yang monoton 

dan berpusat pada guru saja 

menimbulkan siswa cepat 

bosan,2)penggunaan media pembelajaran, 

guru jarang menggunakan media 

pembelajaran, disisi lain media sangatlah 

menunjang keberhasilan belajar siswa 

dalam menangkap atau mengerti materi 

yang disampaikan guru, 3)siswa masih 

menganggap sepele mengenai materi 

membaca pantun dan cukup kesulitan 

dalam memaknai dari pantun. Karena 

pelajaran Bahasa Indonesia dianggap 

pelajaran yang membosankan bagi siswa.  
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Dari uraian di atas, peneliti 

mencoba menggunakan model 

pembelajaran make a match dengan 

media visual untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pantun anak secara 

berbalas. Model pembelajaran make a 

match atau membuat pasangan 

merupakan salah satu jenis dari model 

pembelajaran dalam pembelajaran 

kooperatif. Salah satu keunggulan teknik 

ini adalah siswa mencari pasangan sambil 

belajar mengenai suatu konsep atau topik, 

dalam suasana yang menyenangkan. Dan 

dalam penggunaan media visual 

memegang peran yang sangat penting 

dalam proses belajar. Media visual dapat 

memperlancar pemahaman dan 

memperkuat ingatan. Adapun rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan berbalas 

pantun dengan model make a match 

pada siswa kelas IV ?  

2. Bagaimana kemampuan berbalas 

pantun yang menggunakan model 

pembelajaran make a match dengan 

media visual pada siswa kelas IV ?  

3. Adakah pengaruh model 

pembelajaran make a match dengan 

media visual terhadap kemampuan 

berbalas pantun pada siswa kelas IV ?  

II. METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah model make a 

match dengan media visual. Sedangkan 

variabel terikatnya adalah kemampuan 

membaca siswa kelas IV mengenai 

pantun anak. Selain itu, pada penelitian 

ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif.Data-data tersebut akan 

dihitung dengan cara statistika 

menggunakan program SPSS for 

Windows pada penelitian.Sedangkan 

teknik penelitiannya menggunakan quasi 

eksperimental design. Desain ini 

menggunakan 2 kelompok dalam 

penelitian, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas kontrol adalah 

kelompok yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran make 

a match. Sedangkan kelas eksperimen 

adalah kelompok yang diajar 

menggunakan model pembelajaran make 

a match dengan media visual.  

Dan Tempat penelitian ini adalah 

SDN Campurejo 2, yang berlokasi di 

Jalan Dr. Saharjo Nomor 31 Kediripada 

tahun ajaran 2014/2015. Sedangkan 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

2 tahun pelajaran 2014-2015. Penelitan 

ini membutuhkan waktu 6 bulan, 

terhitung dari bulan Desember 2014 

sampai bulan mei 2015.Dan Validasi 

dilakukan melalui dua cara, 1) validasi 

isi, validasi isi dilakukan oleh seorang 

ahli, dalam hal ini adalah dosen 

pendidikan Bahasa & Sastra, 2) validasi 
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butir soal yang disebut juga validasi 

empiris. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Tabel hasil Pretest dan Postest Kelas 

Kontrol:  

 Pretest 

kontrol 

N 

Valid 35 

Missi

ng 
0 

Mean 78,14 

Median 80,00 

Mode 80 

Std. Deviation 8,582 

Minimum 60 

Maximum 90 

Percen

tiles 

25 70,00 

50 80,00 

75 85,00 

 

 Postest

kontrol 

N 
Valid 35 

Missing 0 

Mean 87,14 

Median 90,00 

Mode 90 

Std. Deviation 7,204 

Minimum 65 

Maximum 95 

Perc

enti

les 

25 85,00 

50 90,00 

75 95,00 

 

Dan ini hasil dari tabel diagramnya yaitu:  

 

 

   

 

 

 

Hasil Pretest dan Postest Kelas 

Eksperimen:  

 Pretest 

eksperime

n 

N 
Valid 35 

Missing 0 

Mean 80,71 

Median 80,00 

Mode 75a 

Std. Deviation 5,959 

Minimum 70 

Maximum 90 

Per

cen

tile

s 

25 75,00 

50 80,00 

75 85,00 

 

 Postets 

eksperim

en 

N 
Valid 35 

Missing 0 

Mean 88,14 

Median 90,00 

Mode 90 

Std. Deviation 5,435 

Minimum 80 

Maximum 95 

Percen

tiles 

25 85,00 

50 90,00 

75 95,00 

 

Dan ini hasil dari tabel diagramnya yaitu: 

 

 

    

 

 

 

 

Dari data hasil pretest dan postest antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen di 

atas ada juga hasil analisis data yaitu 

sebagai berikut:  
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a. Uji normalitas digunakan untuk 

memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Data dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikan atau 

probabilitas≥ 0,05. Dan hasil dari uji 

normalitas yaitu sebagai berikut:  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Postets 
Eksperimen 

Postest 
Kontrol 

N 35 35 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 88,14 87,14 

Std. 

Deviation 
5,435 7,204 

Most 

Extreme 
Differences 

Absolute 0,205 0,197 

Positive 0,147 0,138 

Negative -,205 -,197 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,214 1,166 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,105 0,132 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

b. Uji homogenitas  

Yang berfungsi untuk mengetahui 

seragam tidaknya variasi sampel-

sampel yang diambil dari populasi 

yang sama. Dan apabla nilai signifikan 

lebih dari (>) 0,05 maka varian dari 

dua atau lebih kelompok populasi data 

adalah sama (homogen) dan hasilnya 

yaitu:  

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1,311 1 68 0,256 

 

c. Uji t hipotesis 1 menggunakan one 

sample t test yaitu: 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 75 

T Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Uppe

r 

Postest 

kontrol 
9,973 34 0,000 12,143 9,67 14,62 

 

Hasil analisis data yang terdapat pada 

tabel di atas menunjukkan bahwa taraf 

signifikansi atau nilai probabilitas 

model pembelajaran adalah 0,00 yang 

berarti kurang dari 0,05, sehingga 

hipotesis nol ditalok. 

d. Uji t hipotesis 2 menggunakan one 

sample t test yaitu: 

One-Sample Test 

 Test Value = 75 

T Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Postets 

eksperi

men 

14,307 34 0,000 13,143 11,28 15,01 

 

Hasil analisis data yang terdapat 

pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

taraf signifikansi atau nilai probabilitas 

model pembelajaran adalah 0,00 yang 

berarti kurang dari 0,05, sehingga hipotesis 

nol ditalok. Dengan demikian hasil 

pengujian hipotesis ini menyatakan bahwa 

kemampuan membaca pantun anak secara 

berbalasan dengan lafal dan intonasi yang 

tepat siswa kelas IV yang menggunakan 

model pembelajaran make a match 

cenderung meningkat.  
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e. Uji t hipotesis 3 menggunakan 

independent sample t test yaitu:  

Dari hasil uji t di atas, diperoleh 

nilai taraf sig. (2-tailed) yaitu 0,025 

dengan df 68, maka sig. (2-tailed) 0,025 < 

0,05 sehingga terdapat pengaruh yang 

signifikan dan Ho ditolak.Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa  ada 

pengaruh model pembelajaran make a 

match dengan media visual terhadap 

kemampuan membaca pantun anak secara 

berbalasan dengan lafal dan intonasi yang 

tepat siswa kelas IV. 

Pembahasan  

 

Independent Samples Test 

 t-test for Equality of Means 

F t Df Sig. 

(2-
taile

d) 

Mean 

Diffe
rence 

Std. 

Error 
Differ

ence 

95% 

Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lowe
r 

Upper 

N
i 

l 

a 
i 

Equal 

varian

ces 
assum

ed 

5,58

1 

2,2

98 
68 

0,02

5 
3,143 1,368 0,414 5,872 

Equal 

varian

ces 
not 

assum

ed 

 

2,2
98 

63,8
34 

0,02
5 

3,143 1,368 0,411 5,875 

Data yang telah diperoleh untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam 

membaca pantun anak secara berbalasan 

dengan lafal dan intonasi yang tepat 

diketahui bahwa nilai post test kelompok 

kontrol yang hanya menggunakan model 

pembelajaran make a match saja yaitu 

mendapat nilai rata-rata 87,14. 

Sedangkan data nilai post test yang 

diperoleh dari kelompok eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran 

make a match dengan media visual yaitu 

dengan nilai rata-rata 88,14. Rata-rata 

nilai tersebut telah mencapai KKM yang 

ditentukan dan jelas terlihat perbedaan 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang hanya menggunakan model 

pembelajaran make a match tanpa disertai 

dengan media.  

Berdasarkan uraian di atas dapat 

diartikan bahwa, ada pengaruh model 

pembelajaran make a match dengan 

media visual terhadap terhadap 

kemampuan membaca pantun anak secara 

berbalasan dengan lafal dan intonasi yang 

tepat siswa kelas IV SDN Campurejo 2 

tahun pelajaran 2014/2015. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil rata-rata yang 

diperoleh siswa pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

nilai rata-rata yang diperoleh kelompok 

kontrol yang tidak menggunakan media 

visual. Sehingga menolak hipotesis nihil 

atau nol (Ho) “ada peningkatan yang 

cukup rendah terhadap kemampuan 

membaca pantun anak secara berbalasan 

dengan lafal dan intonasi yang tepat 

siswa kelas IV yang menggunakan model 

pembelajaran make a match. Hipotesis 

alternatif (Ha) “ada peningkatan yang 

sangat baik terhadap kemampuan 

membaca pantun anak secara berbalasan 
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dengan lafal dan intonasi yang tepat 

siswa kelas IV yang menggunakan model 

pembelajaran make a match dengan 

media visual” dan “ada pengaruh model 

pembelajaran make a match dengan 

media visual terhadap terhadap 

kemampuan membaca pantun anak secara 

berbalasan dengan lafal dan intonasi yang 

tepat siswa kelas IV” diterima. 

Simpulan 

Hasil belajar terhadap kemampuan 

membaca pantun anak secara berbalasan 

dengan lafal dan intonasi yang tepat 

siswa kelas IV SDN Campurejo2 Kediri 

yang menggunakan model pembelajaran 

make a match baik, namun masih rendah 

dalam memaknai sebuah pantun. Hal ini 

di buktikan dengan melihat nilai rata-rata 

kelas kontrol yaitu 87.14, ada 

peningkatan yang sangat baik terhadap 

kemampuan membaca pantun anak secara 

berbalasan dengan lafal dan intonasi yang 

tepat siswa kelas IV yang menggunakan 

model pembelajaran make amatch dengan 

media visual. Hal ini dibuktikan dengan 

melihat nilai rata-rata kelas eksperimen 

yaitu 88.14, pengaruh model 

pembelajaran make a match dengan 

media visual terhadap terhadap 

kemampuan membaca pantun anak secara 

berbalasan dengan lafal dan intonasi yang 

tepat siswa kelas IV. Hal ini dibukikan 

dengan penghitungan hasil tes 

menggunakan SPSS versi 20.0, dapat 

dilihat bahwa berpedoman pada besarnya 

angka signifikan. Dalam hal ini 

keputusan dapat diambil dengan 

ketentuan : jika probabilitas < 0.05 maka 

hipotesis nihil ditolak. Dengan angka 

signifikan 0.025 berarti lebih kecil dari 

0.05 (0.025 < 0.05) maka Ho ditolak.   
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